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ABSTRACT

The prevalence of obesity in Indonesia continues to increase, including among individuals aged >18
years, with a rise of 1.6% in 2023 compared to 2018. University students are a vulnerable group to
nutritional problems due to unhealthy dietary patterns, including the consumption of ultra-processed
food (UPF). This study aims to determine the relationship between UPF consumption and nutritional
status among students of the Public Health Study Program, Faculty of Health Sciences, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, in 2024. This research employs a cross-sectional study design conducted from
November to December 2024, with 120 subjects selected using a simple random sampling technique.
The UPF consumption variable was measured using a food frequency questionnaire (FFQ), while
the nutritional status variable was assessed based on the body mass index (BMI) score calculated
from the subjects’ height and weight. The analysis used Spearman's correlation test. The average UPF
consumption score among subjects was six times per day. A total of 53.2% of subjects stated that
access to UPF in their residential area was very easy, and 68.9% of subjects purchased UPF due to its
convenience and quick preparation. The Spearman correlation test showed that UPF consumption had
no significant relationship with students' nutritional status (p-value=0.160; r=-0.129).
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ABSTRAK

Prevalensi obesitas di Indonesia terus meningkat, termasuk di kalangan penduduk usia >18 tahun,
dengan kenaikan sebesar 1,6% pada tahun 2023 dibandingkan 2018. Mahasiswa merupakan kelompok
yang rentan mengalami masalah gizi akibat pola makan yang tidak sehat, termasuk konsumsi ultra-
processed food (UPF). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi UPF
dengan status gizi mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional yang
dilakukan pada November-Desember 2024 dengan 120 subjek yang dipilih menggunakan teknik simple
random sampling. Variabel konsumsi UPF diukur menggunakan kuesioner food frequency questionnaire
(FFQ), sedangkan variabel status gizi diukur berdasarkan skor indeks massa tubuh (IMT) yang dihitung
dari tinggi dan berat badan subjek. Analisis menggunakan uji korelasi Spearman. Rata-rata frekuensi
konsumsi UPF subjek adalah sebanyak 6 kali per hari, 53,2% subjek menyatakan bahwa akses terhadap
UPF di lingkungan tempat tinggal mereka sangat mudah, dan 68,9% subjek membeli UPF dengan
alasan praktis dan cepat disajikan. Uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa konsumsi UPF tidak
memiliki hubungan signifikan dengan status gizi mahasiswa (p-value=0,160; = 0,129).

Kata kunci: akses pangan, indeks massa tubuh, mahasiswa, makanan olahan ultra, status gizi
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi tiga beban
masalah gizi yaitu gizi buruk, gizi lebih, dan
kekurangan gizi mikro. Berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, orang
dewasa di Indonesia (usia >18 tahun) memiliki
prevalensi wasting sebesar 9,2% pada laki-laki
dan 6,4% pada perempuan. Angka ini menurun
sebesar 1,5% dibandingkan tahun 2018. Namun,
situasi berbeda terjadi pada obesitas. Prevalensi
obesitas pada orang dewasa di Indonesia
mengalami peningkatan pada tahun 2023
sebesar 1,6% dibandingkan tahun 2018, dengan
prevalensi pada laki-laki sebesar 15,7% dan pada
perempuan sebesar 31,2% (Kemenkes RI 2023).

Umur mahasiswa berada pada rentang
17-23 tahun, sehingga termasuk dalam kategori
remaja akhir dan dewasa awal (Kemenkes
RI 2024). Mahasiswa seringkali menghadapi
masalah gizi akibat pola makan yang tidak sehat
dan kurang teratur. Kesibukan dalam menjalani
kegiatan perkuliahan sering kali menghambat
mereka untuk menjaga pola makan yang baik,
yang pada akhirnya memengaruhi status gizi
mereka menjadi tidak ideal (Kadir 2016;
Fahrurodji & Rofiqoh 2023).

Faktor penyebab status gizi lebih
maupun kurang adalah pola makan yang tidak
seimbang (Wisnuwardani ef al. 2022). Konsumsi
makanan ultra-processed food (UPF), vyaitu
makanan yang tinggi kalori namun rendah nutrisi,
turut memperburuk kondisi tersebut (Pratiwi
et al. 2022). UPF, seperti mie instan, makanan
ringan kemasan, dan minuman manis, sering
dikonsumsi karena mudah diakses, terjangkau,
dan memiliki cita rasa kuat (Vashtianada et al.
2023; Putri et al. 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi UPF berlebih meningkatkan
risiko obesitas, penyakit kronis seperti diabetes
tipe 2, dan gangguan kesehatan mental seperti
depresi (Pagliai 2021; Srour et al. 2020; Fiolet
et al. 2018).

Mahasiswa menjadi kelompok rentan
terhadap dampak negatif UPF karena pola
makan yang tidak seimbang (Putri et al. 2023).
Berdasarkan penelitian, terdapat hubungan antara
konsumsi UPF dengan peningkatan status gizi
Putri et al. (2023). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran konsumsi
UPF pada mahasiswa dan hubungan konsumsi
UPF dengan status gizi mahasiswa Program Studi
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Kesehatan Masyarakat Fakultas [Imu Kesehatan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2024.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan pada
bulan November-Desember 2024 di Program
Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Jenis dan cara pengumpulan data

Populasi pada penelitian ini yaitu
Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Fakultas
Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta Tahun 2024. Teknik pengambilan subjek
menggunakan simple random sampling dengan
penentuan jumlah anggota subjek di setiap
angkatan menggunakan metode probability
proportional to size. Adapun jumlah subjek yang
dibutuhkan dari angkatan 2021, 2022, 2023, dan
2024 secara berturut-turut sebanyak 27 subjek,
31 subjek, 29 subjek, dan 43 subjek, sehingga
didapatkan 120 subjek. Subjek penelitian dipilih
secara acak dengan bantuan software Spin Wheel
Website. Jumlah subjek minimal dihitung dengan
menggunakan rumus uji hipotesis beda dua
proporsi (two-sided test) dengan sebanyak 120
subjek.

Jenis dan cara pengumpulan data

Jenis data yang digunakan adalah
data primer, meliputi data karakteristik subjek
(usia dan jenis kelamin), IMT (berat badan dan
tinggi badan), data konsumsi UPF, akses UPF,
alasan konsumsi UPF, frekuensi ketersediaan
UPF, dan tempat membeli UPF. Data konsumsi
UPF diambil berdasarkan konsumsi sebulan
terakhir yang diukur dengan menggunakan Food
Frequency Questionnaire (FFQ) yang telah
dimodifikasi (Kemenkes RI 2018). Kuesioner
mencakup 42 jenis UPF yang dikelompokkan
ke dalam beberapa kategori, yaitu camilan
dalam kemasan, cokelat dan permen, roti dan
kues kemasan, produk daging olahan, produk
olahan susu, sereal, serta minuman kemasan.
Data indeks massa tubuh (IMT) didapatkan
melalui pertanyaan berat badan dan tinggi badan
di dalam kuesioner berdasarkan pengukuran
sebulan terakhir. Pengumpulan data dilakukan
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secara daring menggunakan kuesioner mandiri
(self-administered questionnaire) melalui Google
Form selama periode dua minggu, mulai dari 18
November 2024 - 02 Desember 2024.

Pengolahan dan analisis data

Pengolahan data dilakukan menggunakan
software Ms. Excel dan SPSS. Data primer
diperiksa dan diolah melalui tahap coding,
entry, yang dilakukan menggunakan Ms. Excel,
kemudian c/eaning dananalisis datamenggunakan
SPSS.  Konsumsi UPF dianalisis dengan
mengonversi frekuensi konsumsi setiap jenis
makanan menjadi frekuensi per hari. Selanjutnya,
total frekuensi konsumsi dari seluruh jenis UPF
dijumlahkan sehingga diperoleh satu variabel,
yaitu frekuensi konsumsi UPF. Analisis univariat
dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik
subjek, akses mengonsumsi ultra processed
food, alasan mengonsumsi ultra processed food,
frekuensi ketersediaan ultra processed food,
dan distribusi tempat membeli ultra processed
food. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji
Kolmogorov-Smirnov untuk melihat sebaran data.

Uji bivariat yang digunakan yaitu uji Korelasi
Spearman untuk melihat hubungan antar variabel
yang dihubungkan dengan derajat kepercayaan
yang digunakan sebesar 0,05 atau CI 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi UPF., Berdasarkan Tabel 1,
rata-rata konsumsi UPF subjek adalah 6,98 kali
per hari, dengan konsumsi terendah sebanyak 1
kali per hari dan konsumsi tertinggi mencapai
27 kali per hari. Selain itu, didapatkan informasi
bahwa rata-rata IMT subjek tercatat sebesar
21,43, dengan IMT terendah 15,22, yang
mengindikasikan kemungkinan adanya subjek
yang mengalami kekurangan gizi atau pola
makan tidak seimbang. Di sisi lain, IMT tertinggi
sebesar 36,29 menunjukkan adanya risiko
obesitas pada sebagian subjek. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
konsumsi UPF yang tinggi dapat menyebabkan
rendahnya kualitas diet dan meningkatkan risiko
kelebihan berat badan (Setyaningsih et al. 2024;
Faza et al. 2023).

Tabel 1. Distribusi frekuensi konsumsi UPF dan status gizi subjek

Variabel Mean Median SD Min - Max
Frekuensi konsumsi UPF 6,98 kali 5,52 kali 5,914 1-27kali
Indeks massa tubuh 21,43 20 3,81 15,22 - 36,92

Karakteristik  Subjek.  Berdasarkan harganya yang cukup terjangkau. Selain itu,

Tabel 2 dapat terlihat bahwa sebagian besar
subjek berjenis kelamin perempuan (90,8%),
membeli UPF dengan alasan praktis dan cepat
disajikan (68,9%), sering menemukan UPF
di sekitar tempat tinggal (82,5%), dan paling
sering membeli UPF di minimarket (84,2%) dan
warung/toko kelontong (57,5%).

Mayoritas subjek berjenis kelamin
perempuan. Menurut penelitian sebelumnya,
perempuan cenderung memiliki pola makan
yang berbeda dibandingkan laki-laki, yang dapat
mempengaruhi asupan makanan. Kecenderungan
memilih makanan praktis dan cepat saji seperti
UPF, dapat berkontribusi pada peningkatan
asupan kalori dan penurunan kualitas diet
(Wisnuwardani et al. 2022; Setyaningsih et al.
2024).

Aksesibilitas terhadap UPF di kalangan
mahasiswa sangat tinggi, yang dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti melimpahnya produk
di pasaran, kemudahan dalam pembelian, dan
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hasil ini juga menegaskan bahwa alasan utama
mahasiswa memilih UPF karena kepraktisan
dan efisiensi waktu (Vashtianada et al. 2023;
Silva et al. 2021). Penelitian menemukan
adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
konsumsi UPF berdasarkan aksesibilitasnya
(p=0,005) (Vashtianada et al. 2023). Subjek yang
memiliki akses lebih dekat ke UPF cenderung
mengonsumsi lebih banyak dibandingkan dengan
mereka yang aksesnya terbatas. Lingkungan
perkotaan mendukung konsumsi UPF karena
ketersediaan yang lebih luas dan variasi produk
yang beragam. Selain itu, mahasiswa yang
menghabiskan sebagian besar waktunya di
kampus cenderung lebih mudah membeli UPF
karena banyaknya produk tersebut yang tersedia
di sekitar area kampus (Vashtianada et al. 2023;
Silva et al. 2021).

Tempat membeli UPF pada mahasiswa
paling banyak di minimarket dan toko kelontong.
Dominasi minimarket sebagai tempat pembelian
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Tabel 2. Karakteristik subjek

Variabel n %
Jenis kelamin
- Laki - laki 11 9,2
- Perempuan 109 90,8
- Total 120 100
Akses UPF
- Sangat mudah 63 52,5
- Mudah 57 47,5
- Sulit 0 0
- Sangat sulit 0 0
- Total 120 100
Alasan membeli UPF
- Harga terjangkau 13 10,8
- Lokasi mudah dijangkau 11 9,2

- Praktis dan cepat disajikan 82 68,9
- Pilihan rasa yang beragam 13 10,9
Distribusi tempat membeli UPF

Minimarket:

- Ya 101 84,2
- Tidak 19 15,8
- Total 120 100
Supermarket:

- Ya 5 4,2
- Tidak 115 95,8
- Total 120 100
Pasar tradisional:

- Ya 8 6,7
- Tidak 112 93,3
- Total 120 100
Penjual makanan keliling:

- Ya 17 14,2
- Tidak 103 85,8
- Total 120 100
Platform belanja online:

- Ya 20 16,7
- Tidak 100 83,3
- Total 120 100
Warung/toko kelontong:

- Ya 69 57,5
- Tidak 51 42,5
- Total 120 100

UPF mencerminkan kemudahan akses dan
kenyamanan dari minimarket, terutama di daerah
perkotaan. Minimarket biasanya memiliki
jam operasional yang panjang dan lokasi yang
strategis, sehingga menjadi pilihan utama bagi
mahasiswa yang mencari UPF. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al.
(2023) menunjukan bahwa minimarket banyak
tersedia di Kota Tangerang Selatan dengan jarak
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antar minimarket sekitar 285,76 meter. Di sisi
lain, warung atau toko kelontong juga berperan
dalam tempat pembelian UPF, karena dapat
memberikan akses UPF dengan harga yang lebih
terjangkau daripada minimarket.

Hubungan Frekuensi Konsumsi UPF
dengan Skor IMT. Berdasarkan Tabel 3, hasil
analisis bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman, didapatkan nilai koefisien korelasi
sebesar -0,129, yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang sangat lemah dan berarah
negatif. Artinya, semakin tinggi skor konsumsi
UPF, maka akan semakin rendah IMT subjek.
Selain itu, didapatkan nilai p-value sebesar 0,160.
Artinya, tidak terdapat hubungan signifikan pada
a 5% antara skor konsumsi UPF dengan status
gizi.

Tabel 3. Hubungan antara frekuensi konsumsi
ultra processed food (UPF) dengan
skor indeks massa tubuh (IMT)

Variabel r p-value Keterangan
Konsumsi -0,129 0,160 Sangat lemah
UPF dan dan tidak
status gizi signifikan

Secara teori, konsumsi UPF umumnya
diasosiasikan dengan peningkatan IMT, karena
kandungan kalori yang tinggi, rendah serat, dan
kaya akan gula. Namun, dalam penelitian ini
ditemukan hal sebaliknya (Ganesrau et al. 2023;
Mambrini et al. 2023). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapa hal, mulai dari pola
konsumsi tidak seimbang, gangguan pola
makan, faktor metabolisme, dan karakteristik
dari masing-masing subjek (Chang & Mao
2024). Subjek dengan skor UPF tinggi memiliki
kemungkinan mengganti makanan lain yang
menjadi sumber protein tinggi dengan UPF,
sehingga ketika subjek mengonsumsi UPF dalam
batas tinggi, total asupan kalori subjek masih
tetap rendah atau belum terpenuhi (Fauziyyah
2021).

Konsumsi UPF juga dikaitkan dengan
gangguan pola makan tertentu, seperti restriksi
kalori ekstrim, makan tidak teratur, atau
emotional eating, sehingga dapat menyebabkan
penurunan berat badan atau IMT yang lebih
rendah (Figueiredo et al. 2022; Mambrini ef al.
2023). Selain itu, respon metabolisme dalam
tubuh berbeda-beda. Orang dengan metabolisme
tinggi atau memiliki tingkat aktivitas fisik tinggi
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akan memiliki kemampuan membakar kalori
lebih banyak, meskipun mengonsumsi UPF
dalam kadar tinggi, begitupun sebaliknya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan informasi
bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
konsumsi UPF terhadap IMT. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
lain seperti aktivitas fisik, kebiasaan tidur, dan
faktor psikologis yang memengaruhi pola makan.
Selain itu, implikasi terhadap program kesehatan
kampus, seperti penyuluhan pola makan sehat
dan pengurangan konsumsi UPF, penting
untuk mendukung kesehatan mahasiswa secara
keseluruhan.
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